Bani Abbas dan Gerakan
Nasionalisme Persia Klasik

Nurhasan®

Abstract : Pesian or Iranian experienced the
glory in their political and social life for past
decades. Then, with their primordial senti-
ments and national integration they kept
brying to reach their previous glory. This pro-
castookpbaeforalonqtimestadedby
struggling to Omayyad until the appearance
of Buwayhid. '

Kata Kunci : Sentimen Primordial, Inte-grasi
Nasional, dan Tradisi Persia

PROSES pembentukan atau berdirinya ne-
gara dapat melalui dua hal: primordial sen-
timents dan national integration demikian di-
katakan Ignas Kleden dengan mengutip Clif-
ford Geertz. Menurutnya kedua hal tersebut
dianggap sebagai given di mana kesatuan bu-
daya sudah terbentuk mendahului terbentuk-
nya kesatuan politk atau negara. Teori ini
juga terjadi pada saat pembentukan negara
Jerman dan Italia di abad modern.'

Demikian halnya dengan bangsa
Persia  (Iran) vang  di-bentuk melalui
primordial  sentiments  dan na-tional
integration menjadikan dirinya telah lebih
dahulu maju dan mantap peradabannya
dibandingkan bangsa Arab. Melalui dua im-
perium besarnya, Persia dan Sasania bangsa
ini telah mencatatkan diri dalam sejarah umat
manusia sebagai bangsa besar vang memiliki
peradaban tinggi. Pada masa pemerintahan
khalifah Umar ibn al-Khathab imperium Sa-
sania ditaklukkan pada 16 H/637 M.? Jatuh-
nya Ibukota Ctesiphon (Mada'in) menandai
berakhimya seluruh kekuasaan Sasania
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Sasania dan berpindah ke dalam
kekuasaan Muslim. Dengan de-
mikian Persia-Sasania tidak lagi
menjadi kekuatan superior dan
rival utama Bizantium, tetapi
tunduk di bawah kekuasaan
Muslim. Keterpurukan dan krisis
politik yang dialami bangsa Per-
sia ini berlanjut hingga masa
pemerintahan Bani Umayyah.
Dalam perkembangannya bang-
sa Persia ini terus menerus men-
cari posisi kekuasaan politk agar
kembali berkuasa seperti di masa
Sasania, meskipun sudah ber-
ganti wajah dengan Islam. Ge-
rakan politik ini berlangsung se-
cara simultan dengan proses

vang sangat panjang dan mema- .

kan waktu ratusan tahun. Karena
membentuk konsep sosial dan
politik adalah juga dalam jangka
panjang membentuk institusi
(lembaga) sosial dan politik.*

Pasang Surut Kekuasaan Po-
litik Bangsa Persia

Tulisan ini tidak bermak-
sud menjelaskan sejarah pertum-
buhan bangsa Persia sebagai pe-
nguasa independen atau yang
memerdekakan diri secara politik
di wilayah timur Baghdad (Iran)
secara rinci. Pembahasan difo-
kuskan pada periode munculnya
gerakan nasionalisme Persia kla-
sik dan peranan politiknya di wi-
layah itu. Bani Umayyah yang
menerapkan kebijakan Arabisasi,
seperti dalam bahasa, sistem so-
sial-politik, mata uang, kemasya-
rakatan, administrasi, korespon-
densi, dan pemukiman Arab
(Arab settlement) sedikit banyak
mempengaruhi dan merugikan
bangsa Persia. Hal itu karena ke-
bijakan itu bersifat diskriminatif
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di mana bangsa Arab khususnya
vang tinggal di Syam (Syria)
memperoleh privilege (hak isti-
mewa) luar biasa dan perlakuan
khusus dari penguasa. Semen-
tara bangsa non Arab seperti
Barbar di Afrika Utara dan Persia
yang biasa disebut Mawal/ di-
anggap sebagai warga negara
kelas dua, meskipun kedua
bangsa yang disebut terakhir ini
sudah memeluk Islam. Perlakuan
diskriminatif lainnya sebagai aki-
bat diterapkannya politk Arabi-
sasi adalah : Perfama, walaupun
sudah memeluk Islam para Ma-
wali ini masih harus membayar
pajak vang tinggi (kebijakan ini
dihapus di masa pemerintahan
Umar ibn Abdul Aziz) yang pen-
catatan administrasinya  dilaku-
kan Dihgan’® vang biasanya me-
rupakan kaum ningrat Iran pra-
Islam di mana mereka pada
umumnya belum memeluk Is-
lam.® Kedua, Setelah pendudu-
kan lslam, keadaan orang-orang
Iran di Khurasan posisi dan
struktur sosial mereka tidak ba-
nyak berubah. Pemungutan pa-
jak atas mereka masih dilakukan
para Dihgan. Administrasi peme-
rintahan di tingkat desa juga ma-
sih tetap dilakukan Mirzaban, ya-
itu pejabat gubernur di masa
Persia lama.” Dari segi agama
mereka juga masih memeluk Zo-
roaster dan belum memeluk Is-
lam sampai masa pemerintahan
khalifah Umar bin Abdul Azz
(99-101 H). HKetiga, pada saat
perang para Mawali terkadang
ikut berperang befsama orang-
orang Arab menghalau serangan
orang-orang Turki di sepanjang
perbatasan. Akan Tetapi mereka
tidak mendapat perlakuvan yang
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sama seperti orang-orang Arab.
dJika mereka ikut berperang, me-
reka harus berjalan kaki dan ti-
dak diperkenankan menunggang
kuda. Mereka menerima gaji dan
memperoleh harta rampasan pe-
rang, tetapi mereka tidak men-
dapat hak pensiun sebagai ten-
tara sebagaimana orang-orang
Arab. Atas perlakuan diskrimina-
tif dari penguasa’ Bani Umayyah
ini menjadikan para Mawali me-
rasa kecewa terhadap mereka.
Sehingga pada akhirnya mereka
bergabung dengan kelompok ge-
rakan Abbasiyah dan mengga-
lang kekuatan bersama mereka
di wilayah Khurasan, sebelah ti-
mur Iran untuk menggulingkan
pemerintahan Bani Umayyah
vang berpusat di Damasqus.®

Setelah bergabung de-
ngan kelompok Abbasiyah posisi
dan status politik mereka sedikit
terangkat. Abu Muslim al-Khura-
sani secrang tokoh dari Khura-
san menjadi sentral komando
gerakan ini. Setelah pemerinta-
han Bani Umayyah berhasil di-
gulingkan Abu Muslim al-Khura-
sani diangkat sebagai panglima
perang sekaligus gubernur di wi-
layah Khurasan dengan kekuasa-
an penuh. Namun malang bagi-
nya, ia dibunuh di masa peme-
rintahan khalifah ke-2 Bani Ab-
bas Abu Ja’far Al-Manshur.

Di masa pemerintahan
khalifah Harun al-Rasyid dan
putranya Al-Ma’mun, orang Per-
sia (Iran) memperoleh status so-
sial dan jabatan politik yang re-
latif tinggi. Mereka menduduki
jabatan-jabatan strategis di pe-
merintahan. Bahkan keluarga
Barmak diangkat sebagai wazr
atau (setingkat) perdana menteri
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untuk menjalankan roda peme-
rintahan sehari-hari. Di antara
mereka adalah Yahya ibn Khalid
al-Barmaki, dJa’far ibn Yahya ibn
Khalid al-Barmaki, al-Fadhl ibn
Yahya ibn Khalid al-Barmaki,
dan Musa ibn Yahya ibn Khalid
al-Barmaki. Namun pada akhir-
nya, nasib keluarga Barmak ini-
pun tidak jauh berbeda dengan
Abu Muslim al- Khurasani, akibat
finah yang ditimpakan kepada
mereka, keluarga Barmak inipun
akhimya dibunuh. Dengan dibu-
nuhnya keluarga Barmak ini ma-
ka kekuasaan politik orang-orang
Persia (lran) mengalami surut
kembali.’ Meskipun pada akhir-
nya muncul Bani Tahir (205-259
H), Bani Shaffar (254-290 H),
Bani Saman (279-378 H), dan
Bani Zayyar (376434 H) yang
juga keturunan Persia. Namun,
kekuasaan politiknya hanya ber-
sifat lokal saja.

Munculnya Gerakan Pemer-
dekaan Wilayah dan Nasio-
nalisme Persia Klasik

Bangsa Persia (lran)
memperoleh  kekuasaan politik
secara nyata setelah munculnya
Bani Buwayh pada 334 H yang
dianggap sebagai representasi
dan penerus kejayaan Persia-Sa-
sania. Gerakan politik ini bermu-
la seiring dengan munculnya Ba-
ni Tahir dan berpuncak pada
masa kekuasaan Bani Buwayh
vang menguasai Iran dan Irak
seluruhnya. Bagaimanakah hal
ini bisa terjadi, salah satu pe-
nyebabnya tentu saja sebagai
akibat daripada munculnya nasi-
onalisme Persia klasik.

Pada awalnya kemuncu-
lan penguasa semi independen
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di wilayah timur Baghdad (Iran)
itu hanya sebatas pemimpin Per-
sia biasa yang ditunjuk khalifah
Bani Abbas atas jasa mereka ter-
hadapnya. Namun kemudian
mereka memanfaatkan kelema-
han para khalifah yang berakibat
pada pemisahan kekuasaan poli-
tik dari pusat pemerintahan di
Baghdad. Ditambahkan pula
merekapun mewariskan jabatan
kekuasaannya kepada anak cucu
keturunannya. Namun demikian
secara formal de jure mereka
masih dalam lingkup wilayah ke-
kuasaan Bani Abbas, tetapi ke-
kuasaan politik secara de facto
berada di tangan para penguasa
daerah tersebut. Hal itu ditandai
dengan berbedanya mata uang
vang dicetak dan gelar yang me-
reka gunakan. Sejauh ini gelar
vang dipakai menurut Hasan
Ahmad Mahmud hanya sebatas
gelar yang umum dipakai di se-
luruh wilayah Bani Abbas seperi
Amir, Malik, atau Ispahbadh."

para penguasa

secara pasti belum dapat mengu-
asai wilayah Persia secara pe-
nuh. Hanya saja di setiap daerah
di seluruh Persia sudah ada pe-
nguasanya yang berkuasa secara
penuh vang menurut Huge Ken-
nedy disebut dengan istilah par-
ticular principality.!' Sikap inde-

pandangan resa saling
dan permusuhan di antara me-
reka sendiri. Di antara para pe-
nguasa independen itu adalah
Bani Tahir {205-259 H), Bani
Shaffar (254-290 H), Bani Sa-
man (279-378 H), Bani Zayyar
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(376-434 H), dan Bani Buwayh
(320-447 H). Sampai periode ini
pemikiran nasionalisme Persia
klasik baru tahap embrio, perio-
de ini disebut dengan periode
pemerdekaan kekuasaan politik
Akan tetapi munculnya fenome-
na penguasa daerah yang inde-
penden di atas boleh jadi meru-
pakan embrio lahimya nasiona-
lisme Persia klasik yang muncul
melalui kebanggaan  sebagai
bangsa Persia. Di antara kebang-
gean itu tercermin dalam hal
persambungan nasab dan ketu-
runan, ftradisi-tradisi politik, me-
nirukan atau menyerupai raja-ra-
ja Persia lama, dan usaha-usaha
menghidupkan kembali perada-
bannya. Hal ini karena primor-
dial sentiments dan national in-
tegration mereka yang sudah
berakar ratusan tahun lamanya.
Menurut Nurcholish Madjid de-
ngan mengutip pendapat Ibn
Taymiywah bahwa kebanggean
bangsa Persia dengan nasiona-
lismenya ini terkait erat dengan
tradisi masyarakatnya yang lebih
mengutamakan anggota keluar-
ga raja (ahl al-bayt al-malik) se-

tradisi masyarakat Arab
Jahiliyah sebaliknya lebih me-
ngmhnke?ala o eyt o
para -
ruasa).!

Tentang persambungan
keturunan atau nasab kepada
raja-raja Persia pra-Islam, tentu-
nya merupakan hal yang tak ter-
bantahkan, hal itu dapat dilihat
pada silsilah para penguasa in-
dependen tersebut. Bani Tahir
(205-259 H/820-872 M) misal-
nya menasabkan dirinya kepada
Riziq ibn Mahan maw/a Talhah
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ibn Ubaydillah al-Khuza'i guber-
nur Sijistan sebelum Muslim ibn
Ziyad. Mereka masuk Islam di
akhir masa pemerintahan Bani
Umayvah. Putra Riziq, Mush'ab
sebelumnya bergabung dengan
Sulayman ibn Katsir salah seo-
rang tokoh propagandis Bani
Abbas. Setelah Bani Umayyah
tumbang ia diserahi memerintah
daerah Busyanj dan Herat di
propinsi Merv pada 159 H.  Se-
telah wafat ia digantikan putra-
nya Husayn kemudian cucunya
Tahir. Tahir ibn Husayn kemu-
dian dikenal sebagai pendukung
setia khalifah al-Ma'mun dan
pendiri Bani Tahir yang berke-
dudukan di Naysabur.'?
Sementara Bani Shaffar
(254-290 H/876-903 M) didiri-
kan Ya'qub ibn al-Layts al-Shaf-
far. la dianggap sebagai tokoh
gerakan pemerdekaan wilayah di
Persia. Meskipun berdarah Per-
sia ia penganut mazhab Ahlus-
sunnah. Kekuasaannya sempat
mengancam Baghdad ketika ia
mohon restu dan legitimasi seba-
gai penguasa Fars dengan imba-
lan upeti sebesar 15 juta dirham.
Di akhir kekuasaannya ia me-
nguasai Kirman, Naysabur, dan
Ahwaz, Setelah wafat pada 265
H ia digantikan saudaranya Amr
ibn al-Layts al-Shaffar.**
Sedangkan Bani Saman
(279-378 H/874-999 M) mena-
sabkan keturunan mereka kepa-
da aristokrat Balkh dan termasuk
di antara pembesar agama Zoro-
aster, masuk Islam di akhir masa
pemerintahan Bani Umayyah.
Bani ini didirikan Nashr ibn Ah-
mad ibn Asad ibn Saman. Me-
nurut Al-Biruni, Bani Saman ma-
sih  keturunan Bahram Jubin

Bani Abbas dan Gerakan Nasionalisme

yang menjabat sebagai Mirzaban
(gubernur) di masa pemerinta-
han Kisra Fayruz (590-627 M).
Bani Saman menguasai hampir
seluruh wilayah Khurasan dan
Transoxiana (negeri di belakang
sungai Sir Daria dan Amu Da-
ria). Wilayah Khurasan meliputi
Naysabur, Merv, Herat, dan
Balkh. Sedangkan wilayah Tran-
soxiana meliputi Bukhara, Sa-
margand, Khwarizm, Ferghana,
dan Syasy.'” Menurut Yusuf al-
Asy Bani Saman lah pelopor la-
himya pemikiran pemerdekaan
wilayah atas dasar kebudayaan
Persia. Bahkan ia menambahkan
para ulama di masanya (pemah)
memberikan fatwa tentang bo-
lehnya shalat dengan menggu-
nakan bahasa Persia.'¢
Sementara Bani Zayyar
(376434 H) vang didirikan
Mardawij ibn Zayyar menasab-
kan keturunannya kepada Fura-
dansyah penguasa wilayah Jabal
vang bergelar Ispahbadh. Pa-
mannya adalah Rustum ibn Qa-
rin yang termasuk salah satu dari
tujuh klan utama dinasti Sasania
vang biasa disebut ah/ bayt al-
maltk atau ahl al-buyutat dan
bung sampai kisra Qu-
vadz (448-521 M). Bani ini lebih
senang untuk menghidupkan
kembali kebesaran dan tradisi
Persia kuno. Diriwayatkan bah-
wa Mardawij ibn Zayyar pernah
bertanya tentang  bagaimana
bentuk mahkota Persia kuna. Ke-
mudian ia menyuruh untuk dibu-
atkan mahkota dan tempat tidur
vang terbuat dari emas dan di-
beri batu permata. Dia juga
membangun semacam tribun di
mana di depannya terdapat tem-
pat tidur terbuat dari perak dan
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ditempatkan di atasnya kasur.
Selain itu ia juga membuat kursi-
kursi dari emas untuk para pem-
besar dinastinya. Untuk menge-
nang salah satu ftradisi Persia
kuno, diadakan pesta perayaan
malam waqud, di mana Mar-
dawij ibn Zayyar menyuruh rak-
vatnya untuk mengumpulkan ka-
yu bakar dari berbagai negeri
dan menyiapkan lilin-lilin besar.
Setelah itu ia mengumpulkan
massa dan mengadakan pesta
perayaan malam wagud dengan
menyalakan kayu bakar dan lilin
tersebut di puncak gunung."’
Puncak daripada gera-
kan pemerdekaan wilayah keku-
asaan politkk dan nasionalisme
Persia klasik menurut Hasan
Ahmad Mahmud adalah mun-
culnya Bani Buwayh (334-447
H/945-1055 M). la menyebutnya
dengan istilah al-istiglal al-syamil
(independensi menveluruh).'®
Karena Bani Buwayh berhasil
menguasai Baghdad dan meme-
rintah negeri Bani Abbas atas
nama khalifah. Selain itu Bani
Buwayh memelopori kepada
anggota dinastinya untuk mere-
vivalisasi gelar Sasania kuna,
Syahansyah (raja diraja/mahara-
ja) misalnya. Dengan demikian
mereka sangat infens untuk me-
mantapkan legitimasi mereka
terhadap penduduk Persia dan
lebih dari itu juga terhadap
orang-crang Daylam. Kebijakan
ini muncul boleh jadi karena Ba-
ni Buwayh berasal dari daerah di
mana ftradisi-tradisi lama monar-
dan di mana para penguasanya
seperti halnya Ispahbadh dari
Thabaristan selalu memelihara
bentuk-bentuk dan gelar-gelar
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yang dimiliki imperium Sasania
setelah lama menghilang dari
Persia. Namun demikian, semua
penguasa Thabaristan tidak ada
yvang mengklaim dirinya dengan
gelar Syahansyah kecuali Bani
Buwayh, karena domain kekua-
saannya vang luas dan mampu
mengontrol secara efektif atas
Fars yang merupakan tanah air
Sasania. Keadaan .ini menjadi-
kannya merasa paling superior di
antara raja-raja (penguasa-pe-
nguasa) kecil Daylam."

Akibat kebijakan ini pada
akhimya ingatan orang-orang
Persia akan keagungan Sasania
lambat laun mulai muncul. Di
Fars misalnya, kita dapati pen-
duduk memberi nama bayi yang
baru lahir dengan nama Sabur
(Shapur) dan Ardasyir yang me-
rupakan nama-nama raja Sasa-
nia. Sistem matrinial juga tetap
berlaku di Rayy, di mana hubu-
ngan kekerabatan garis ibu me-
lalui perkawinan adalah cara
terpenting untuk memperkuat
ikatan keluarga. Adat-istiadat tra-
disional Daylam yang seperti ini
sangat sedikit terpengaruh oleh
norma-norma keislaman diban-
dingkan dengan di daerash Fars
atau Irak.?’ Bani Buwayh adalah
dinasti terakhir dari bangsa Per-
sia karena digantikan dinasti Sal-
juq dari etnis Turki.

Menghidupkan Kembali Tra-
disi-Tradisi Persia
Berkembangnya kebuda-
yaan Islam di Persia (Iran) seiring
dengan perkembangan kehidu-
pan sosial-politik di sana dan ter-
bagi atas dua periode. Periode
pertama terputusnya unsur-unsur
Persia dalam bidang kemajuan
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politik sepanjang periode Bani
Abbas [. Pada masa ini terjadi
akulturasi timbal balik dengan
pengaruh yang lebih luas dan
mendalam- antara Islam dan bu-
daya Persia. Namun demikian
menurut Nurcholish Madjid, Per-
sia (Iran) tidak berhasil di-
"Arab"kan.”!

Pada periode ini sisa-sisa
pengaruh kejayaan Persia masih
nampak seperti dalam bidang
sistem ‘pemerintahan, perekono-
mian, kemasyarakatan, dan ke-
budayaannya. Di mana kesemu-
- anya itu masih berada di bawah
pengaruh dan suasana Arab de-
ngan sistem khilafahnya. Periode
kedua dimulai dengan bermun-

culannya para penguasa inde-
penden di Persia dan mencapai

- puncaknya pada masa Bani Bu-

wayh. Hal itu seiring dengan me-
lemah dan hilangnya kekuasaan
politik khilafah Bani Abbas,?
Nurcholish Madjid me-
nambahkan bahwa bangsa Per-
sia seperti dikatakan Syahristani
dalam al-Milal wa al-Nihal ada-
lah termasuk salah satu dari em-
pat bangsa induk di dunia selain
. Arab, India, dan Roma. Bangsa
Arab dan India memiliki kemiri-
pan dan kecenderungan yang
sama. Sedangkan bangsa Persia
dan Roma mempunyai persama-
an dalam kecenderungan meli-
hat suatu kenyataan menurut ta-
biat luarnya, kemudian menjadi
penilaian menurut ketentuan-ke-
tentuan kualitatif dan kuantitatif,
dengan menggunakan pertimba-
ngan-pertimbangan  kejasmani-
an.? Maka tidaklah mengheran-
kan jika orang-orang Persia ini
menyukai dan memelihara hal-
hal yang bersifat mistik dalam
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simbol-simbol kebesaran keraja-
an, perayaan, festival, atau ben-
tuk-bentuk upacara ritual lain-
nya, demikian dikatakan Ira M.
Lapidus.*

Hal-hal yang patut dilihat
sebagai perkembangan kebuda-
vaan dan kebangkitan kembali
tradisi-tradisi Persia pada perio-
de Bani Buwayh ini adalah di
antaranya sebagai berikut :
1.Mitologi Kekuasaan Bani Bu-

wayh
Menurut Hasan fbrahim Hasan,
riwayat keturunan Bani Buwayh
sebelum berkuasa memang sa-
ngat menggandrungi  hal-hal
vang berbau- mistik, khurafat,
dan misteri. Sehingga seringkali
mendatangi para ahli nujum
atau peramal untuk melihat na-
sibnya. Hasan Ibrahim Hasan
mengutip kitab AlFakhri £ al-
Adab  alSulthanimah karya
Fakhruddin Muhammad ibn Ali
ibn al-Thagthaqi menuturkan hal
itu secara rinci : "Suatu ketika
Syahrayar ibn Rustum seorang
kolega Abu Syuja' Buwayh da-
tang melayat ke rumahnya kare-
na isteri Buwayh baru saja me-
ninggal dunia. Pada saat jamuan
makan datang sesecrang menge-
tuk pintu. Ternyata, peramal, pe-
nafsir mimpi, dan penulis man-
tra.” Buwayh pun memanggilnya
dan berkata kepadanya "aku se-
malam bermimpi, maka ta'wil-
kanlah apa makna mimpi saya".
Peramal itu mengatakan "itu hal
vang luar biasa sehingga bava-
rannya pun besar, paling tidak
seharga seekor kuda dan jubah
kebesaran”. Buwayh berkata "de-
mi Allah aku tidak memiliki baju
selain yang aku pakai." Peramal
itu menjawab 10 dinar. Buwayh
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berkata lagi "demi Allah aku ti-
dak memiliki dua dinarpun apa-
lagi sepuluh.” Kemudian peramal
itu berkata "engkau yang memili-
ki tiga orang putra akan menjadi
raja dan menguasai bumi dan
nama-nama mereka akan diingat
sepanjang masa, merekapun
akan melahirkan keturunan raja-
raja." Buwayh berkata "mengapa
engkau tega menghina kami
vang miskin ini, darimana da-
tangnya kerajaan." Peramal itu
berkata -"beritahukan kepadaku
tentang hari dan tanggal kelahi-
ran puira-putramu.” Maka Bu-
wayh pun memberitahukan hal
tersebut kepadanya. Kemudian
peramal itu melihat ke bola kris-
talnya dan hitungan kalender-
nya. Seketika ia berdiri dan men-
cium Ali putra tertua Buwayh
dan berkata "demi Allah dialah
vang akan berkuasa menjadi ra-
ja, kemudian dia memegang ta-
ngan Hasan puira kedua Bu-
wayh." Kemudian Buwayh ber-
kata kepada anak-anaknya “tem-
peleng dan usir dia, dia telah ke-
terlaluan menghina kita." Pera-
mal itu mengatakan "tidak apa-
apa kalian melakukan hal ini
(menempeleng) kepadaku.”" Ke-
mudian Buwayh memberinya 10
dirham dan peramal itu pun
pergi beranjak.™

2 Perayaan, Festival, dan Upaca-
ra Ritual

Jenis-jenis perayaan, fes-
tival, dan upacara ritual yang di-
kembangkan Bani Buwayh ber-
macam-macam. Sebagian meru-
pakan tradisi asli Persia yang
berkembang sejak jaman Sasa-
nia, dan sebagian lagi merupa-
kan pengaruh paham Syi'ah.
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Meskipun hal tersebut ditolak
Murtadha Muthahhari yang me-
nyatakan bahwa bangsa Iran
memilih paham Syi'ah adalah se-
bagai cara -mempertahankan diri
terhadap "serbuan budaya" Arab
atas nama Islam, karena paham
Syiah dalam kenyataannya ba-
nyak mengandung unsur Persia-
nisme atau Aryanisme. la juga
menolak bahwa pilihan paham
Syiah bangsa Iran merupakan
kompensasi keruhanian bagi ke-
kalahan militer bangsa itu oleh
bangsa Arab.?*
Di antara tradisi peraya-
an dan festival Persia yang
berkembang adalah :
a.Al- Niruz afau Al- Nauruz al-
- 'Adhudi yang diadakan sejak
masa Adhud al-Dawlah ber-
kuasa di Baghdad. Perayaan
itu berupa pesta vang diada-
kan bersama-sama para petani
pada saat panen.”’

b.Nauruz Ram, perayaan yang
diadakan untuk menandai da-
tangnya awal tahun, sedang-
kan Mahrajan di
untuk menandai akhir tahun.?

c.Perayaan 10 Muhamram yang
bertepatan dengan tanggal wa-
fatnya Husayn ibn Ali ibn Abu
Thalib dalam peristiwa Kar-
bala. Setiap tanggal tersebut
Mu'iz al-Dawlah di Baghdad
menyuruh para pedagang un-
tuk menutup tokonya, mereka
dianjurkan memakai pakaian
serba hitam, kaum perempuan
disuruh keluar rumah dengan
rambut terurai, wajahnya dicat
wama hitam, pakaiannya diro-
bek-robek, menangis dengan
sekeras-kerasnya, dan menam-
pari wajahnya.?
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- d.Perayaan Ghadir - Khum, dia-
dakan setiap tanggal 18 Dzul-
hijjah di mana Mu'iz al-Daw-
lah memerintahkan warganya
untuk memakai pakaian yang

- paling bagus, tembok-tembok
rumah dihias dan diberi lampu
(penerang), dan di malam hari
diadakan festival pasar malam.
Peristiwa Ghadir Khum menu-
rut penuturan orang-orang pe-
nganut Syiah adalah di mana
Rasulullah saw sepulangnya

dari menunaikan ibadah Aaji

wadi' (haji terakhir/perpisa-
han) sesampainya di daerah
Ghadir Khum beliau bersabda
: Siapakah yang akan aku ja-
dikan pemimpin? Maka Ali lah
orangnya sebagai pemimpin
itu, kemudian beliau berdoa :
Ya Allah berilah pertolongan
kepada orang yang telah Eng-
kau pilih, musuhilah orang-
orang yang memusuhinya, be-
rilah pertolongan orang-orang
vang telah menolongnya, hina-
kanlah  orang-orang  yang
menghinanya, jadikanlah ke-
benaran selalu berjalan bersa-
manya...*

Hadits ini diyakini orang-
orang Syi'ah sebagai bukti bah-
wa Rasulullah saw melimpahkan
kepemimpinannya kepada Al
ibn Abu Thalib. Menurut Ibrahim
Salman Al-Kurwi hadits di atas
hanya masyhur dan populer di
kalangan Syi'ah saja.’’ Di mana
warga Baghdad yang bermazhab
Ahlussunnah menentang pera-
vaan itu. Meskipun menurut Ha-
san lbrahim Hasan penguasa
Bani Buwayh menganjurkan ke-
pada kelompok Ahlussunnah un-
tuk menghadiri perayaan-pera-
yaan Syi'ah tersebut.’?
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Selain  perayaan-peraya-
an di atas penguasa Bani Bu-
wayh juga memerintahkan agar
ditulis di masjid-masjid Baghdad
kalimat yang berbunyi : "Semoga
Allah melaknat Mu'awiyah ibn
Abu Sufyan, orang yang me-
rampas hak Fatimah dalam pe-
risiwa Fadak, orang yang mela-
rang dikuburkannya Hasan di
sisi kuburan kakeknya, Rasulul-
lah saw, orang yang menafikan
Abu Dzarr al-Ghiffari, dan orang
vang mengeluarkan Abbas dari
permusyawaratan”. Namun pen-
duduk Baghdad yang bermaz-
hab Ahlussunnah menolak hal
tersebut. Mereka mengusulkan
kepada wazir dan penguasa Bani
Buwayh, Mu'izz al-Dawlah, un-
tuk menggantinyga dengan "Se-
moga Allah melaknat orang-
orang vang telah berbuat zalim
kepada  keluarga  Rasulullah
saw..." Dalam tulisan itu hanya
disebut satu nama vaitu Mu'a-
wiyah, Mu'izz al-Dawlah pun
akhirnya setuju dengan hal itu.**
3. Pakaian dan Kebiasaan Ma-
syarakat

Pengaruh tradisi Persia
dalam masyarakat Islam keliha-
tan sangat kental sekali, Bukan
saja di Irak tetapi juga hampir di
seluruh negeri. Hal tersebut da-
pat dilihat dalam berbagai ma-
cam pakaian Persia, seperti pe-
nutup kepala (peci) yang tinggi,

asesorisnya. Para hakim
(gqad) senang memakai penutup
kepala (peci) yang besar, kha-
lifah memakai sorban yang di-
lilitkan di atas pecinya. Para pe-
jabat memakai sorban yang di-
bentuk beraneka rupa disesuai-
kan dengan tinggi atau ren-
dahnya jabatan sebagaimana
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vang berlaku di masa Persia
lama.

Dengan demikian sorban
dan pakaian -sebagai ciri khas
seseorang atau jabatan semakin
memiliki makna tersendiri. Kha-
lifah, fugaha', orang Baduy, dan
bahkan masyarakat umum di se-
tiap kota memiliki ciri sorban

zier pakaiannya masing-masing. .

Di antara jenis pakaian yang di-
pokai adalah Mubaththanah (pa-
kaian yang menutupi seluruh ba-
dan), Durraah (Jamaknya ada-
lah Dardri' yaitu pakaian luar
yang berlengan dan terbelah di
bagian depannya atau semacam
rompi), dan Bazkind (pakaian
khas model Persia lama). Para
penyair senang memakai Wasyi
(pakaian yang berwamna-warni
dan penuh omamennya), Muga-
thaah (pakaian vang terpisah-
pisah antara bagian atas dan
bawahnya), dan Ardivah (pa-.
kaian luar-seperti long dress nya
perempuan) vang berwarna hi-
tam. Tidak ketinggalan bentuk
bangunan atau rumah bergaya
Persia juga menjadi model yang
_ diikuti. Seperti terlihat di Bagh-
dad dan Samarra dengan ciri
khas terletak pada pilar, kubah,
lantai, hiasan, dan taman. Ben-
tuk dapur yang dibangun juga
meniru pola Persia lama di mana
ruang tungku api dibuat agak
luas.

Tradisi Persia lama ini di
masa pemerintahan Bani Bu-
wayh semakin berkembang di
kota-kota besar lain yang dibawa
para gubernur, gadi (hakim),
dan pejabat tinggi negara lain-
nya vang dikirim dari Baghdad.
Masyarakat di Mesir bahkan di-
paksa untuk meniru tradisi Persia
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lama yang berkembang di Bagh-
dad seperti dalam penggunaan
peci besar dan tinggi.* ~
4. Gelar-Gelar Tradisi Persia
Selain gelar Syahansyah
yang merupakan simbol kebang-
gaan bangsa Persia, Bani Bu-
wayh juga memiliki gelar-gelar
lainnya seperti dengan nisbat
Dawlah yang diberikan khalifah.

- Menurut Muhammad Musfir al-

Zahrani, bukan hanya Bani Bu-
wayh yang memang senang de- -
ngan gelar-gelar yang disan-
dangnya tetapi juga para wa-
zimya. Bahkan gelar yang dimi-
liki wazir bisa mencapai antara
tiga sampai empat sekaligus.**
Generasi pertama Bani
Buwayh hanya menerima gelar
dengan nisbat Dawlah. Seperti
Imad al-Dawlah untuk Ali, Rukn
al-Dawlah untuk Hasan dan
Mu'iz al-Dawlah untuk Ahmad.
Pemberian gelar yang semula. -
merupakan hak khalifah sebagai
kepala agama dan negara pada
masa generasi kedua Bani Bu-
wayh berubah menjadi miliknya.
Di mana khalifah secara ' fait
accompli menerima gelar yang
disandang amir al-umara’ Bani
Buwayh tersebut. Senangnya
Bani Buwayh menggunakan ge-
lar-gelar tersebut karena men-
contoh khalifah Bani Abbas di
mana gelar-gelar tersebut dapat
mengangkat derajat dan wibawa
mereka di hadapan rakyatnya.*
Abu Syuja' Fenna Khos-
roe adalah orang pertama gene-
rasi kedua Bani Buwayh sebagai
amir al-umara’ yang memiliki
dua gelar vaitu Adhud al-Dawlah
(Lengan Negara) dan Taj al-Mil-
lah (Mahkota Agama). Gelar
vang dipakai ini memang tidak
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dikenal sebelumnya. Selain Taj
al-Millah Adhud al-Dawlah pun
meminta kepada khalifah meres-
tui penggunaan gelar Malik al-
Muluk (Raja Diraja atau Mahara-
ja) untuknya, namun khalifah
menolaknya.>’

Abu Kalijar al-Mirzaban
ibn Adhud al-Dawlah dari ge-
nerasi ketiga yang bergelar
Shamsham al-Dawlah (Peneguh
Negara) menambah gelarnya de-
ngan Syams al-Millah (Mataha-
ri/Penerang Agama). Sedangkan
adiknya Abu Nashr yang ber-
gelar Baha' al-Dawlah (Kejayaan
Negara) menambah gelarnya de-
ngan Dhiya' al-Millah (Cahaya
Agama), Qiwam al-Din (Penguat
Agama), Shafi Amir al-Mu'minin
(Pemimpin Orang-Orang Mu'min
Yang Bersih),”® dan Giyats al-
Ummah (Penolong Ummat).*

Abu Tahir ibn Baha' al-
Dawlah generasi keempat ber-
gelar Jalal al-Dawlah, pada 429
H/1037 M dengan persetujuan
khalifah al-Qa'im Biamrillah me-
nambah gelamya dengan Sya-
hansyah al-Adzham Malik al-
Muluk (Maharaja Agung Pemim-
pin Raja-Raja). Namun, ditolak
masyarakat dan mengakibatkan
mereka menjadi resah. Fugaha*
akhimya mengeluarkan fatwa
vang membolehkan penggunaan
gelar itu, karena yang dimaksud
adalah pemimpin seluruh raja-
raja di bumi.

Abu Kalijar ibn Sultan al-
Dawlah generasi kelima bergelar
Adhud al-Dawlah II, ia meminta
tambahan gelar dengan Al-Sul-
than al-A'dzham Malik al-Umam
(Penguasa Agung Pemimpin
Bangsa-Bangsa). Namun, diten-
tang para ulama dengan alasan
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penguasa tertinggi dan pemim-
pin bangsa-bangsa adalah khali-
fah. Akhirmya ia menerima dige-
lari Malik al-Ummah (Pemimpin
Ummat) saja.

Pada 440 H/1048 M Abu
Nashr Khosroe Fayruz ibn
Adhud al-Dawlah Il generasi ke-
enam meminta khalifah mem-
berinya gelar Al-Malik al-Rahim
(Raja Yang Maha Penyayang).
Awalnya, ditolak karena al-rahim
termasuk sifat utama Tuhan,
akhimya dengan terpaksa kha-
lifah merestui gelar tersebut.*! Al-
Malik al-Rahim adalah penguasa
terakhir Bani Buwayh.

Adapun fungsi gelar Sya-
hansyah (Raja Diraja atau Ma-
haraja) adalah simbol pemimpin
senior Bani Buwayh. Otoritas
gelar ini secara efektif sebe-
namya tidak terlalu luas. Namun
lebih menunjukkan kepada pe-
ngakuan senioritas kepemimpi-
nan (meskipun usianya lebih
muda). Berdasarkan hal ini ma-
ka di kalangan Bani Buwayh
tidak muncul ide atau gagasan
vang menyatakan bahwa gelar
itu akan diwariskan secara turun-
temurun.

Ali ibn Buwayh pendiri
dinasti adalah orang pertama
bergelar Syahansyah. Kepemim-
pinannya (meskipun hanya me-
merintah di Fars) tidak menda-
patkan tentangan dari adik-
adiknya. Setelah wafat pada 338
H/949 M gelar Syahansyah ber-
pindah adiknya Hasan
(Rukn al-Dawlah) yang berkuasa
di Rayy. Setelah Rukn al-Dawlah
wafat pada 366 H gelar Sya-
hansyah berpindah lagi ke Syiraz
ke tangan putranya sendiri,
Adhud al-Dawlah ibn Rukn al-
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Dawlah.

Adhud al-Dawlah adalah
pemimpin Bani Buwayh paling
besar dan masa pemerintahan-
nya dianggap sebagai masa ke-
gemilangan Bani Buwayh. Ila
merupakan tokoh generasi ke-
dua yang mendapat pendidikan
politk di Fars yang me
jantung wilayah imperium Sasa-
nia lama. Pada saat berkuasa
dan bergelar Syahansyah usia-
nya baru 13 tahun. Selama ke-
pemimpinannya ia berusaha me-
ngubah bentuk hubungan ke-
luarga agar menjadi lebih akrab
di antara mereka sendiri dari
bentuk konfederasi menjadi mo-
narkhi absolut di mana seluruh
kekuasaan Bani Buwayh berada
di tangannya.

Untuk mewujudkan hal
itu ia menjalin aliansi (bersekutu)
dengan adiknya vang terkecil
Mu'ayyid al-Dawlah ibn Rukn al-
Dawlah dan melengserkan serta
mengasingkan adik pertamanya
Fakhr al-Dawlah ibn Rukn al-
Dawlah vang berkuasa di Rayy.
Selanjutnya ia melengserkan se-
pupunya Iz al-Dawlah ibn Mu-
‘iz al-Dawlah yang berkuasa di
Baghdad. Dengan menguasai
Baghdad pada 372 H/983 M
Adhud Dawlah menjadi pemim-
pin besar bagi keseluruhan wi-
layah konfederasi Bani Buwayh,
di mana kekuasaannya ditopang
adiknya, Mu'ayyid al-Dawlah se-
bagai junior partner strategisnya.
Dengan demikian Bani Buwayh
vang semula berbentuk konfe-
derasi dengan tiga pilar wilayah
pendukung utamanya, Baghdad,
Rayy, dan Fars di masa Adhud
al-Dawlah ‘berubah menjadi im-
perium dengan kekuasaan yang
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terpusat di Baghdad.

Ketika Adhud al-Dawlah
ibn Rukn al-Dawlah wafat pada
373 H gelar Syahansyah jatuh ke
tangan saudaranya vyang dia-
singkan, Fakhr al-Dawlah ibn
Rukn al-Dawlah, karena dialah
satu-satunya putra Rukn al-Daw-
lah yang masih hidup. Ketika
berkuasa Fakhr al-Dawlah kem-
bali mengambil alih Rayy. Tra-
disi senioritas keluarga yang ber-
laku di Daylam tetap ia per-
tahankan dan ia tidak lagi me-
nganut kebijakan monarkhi ab-
solut terpusat seperti dimasa
Adhud al-Dawlah ibn Rukn al-
Dawlah. Ketika Fakhr al-Dawlah
wafat pada 387 H gelar Sya-
hansyah jatuh ke tangan putra-
putra Adhud al-Dawlah yaitu
Shamsham al-Dawlah, Syaraf al-
Dawlah, dan Baha’ al-Dawlah.*
Setelah itu gelar Syahansyah ja-
tuh ke tangan putra-putra Baha'
al-Dawlah vaitu Musyrif al-Daw-
lah dan Jalal al-Dawlah.*

Keberhasilan Bani Bu-
wavh dalam memerintah tidak
luput daripada bantuan dan pe-
ranan wazir yang mendampi-
nginya. Para wazr ini diangkat
Bani Buwayh dan menjadi re-
presentasi dirinya. Dikarenakan
pada periode pemerintahan Bani
Buwayh ini khalifah Bani Abbas
tidak memiliki wazi. Untuk me-
ngurusi administrasi, keuangan,
dan keperluan lain khalifah se-
hari-hari Bani Buwayh me-
ngangkat seorang sekretaris. Se-
dangkan fungsi Bani Buwayh
sendiri saat itu adalah sebagai
‘wazir" nya khalifah, terutama
vang menjabat amir al-umara'*

Sebagaimana para pe-
nguasa Bani Buwayh, para wazr
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vang diangkatnyapun diberikan
gelar-gelar yang disandangnya.
Kebiasaan pemberian gelar ke-
pada wazir ini sebenamya telah
berlangsung lama sejak berdi-
rinya Bani Abbas. Para khalifah
biasanya memberikan gelar ke-
pada wazir yang dianggap ber-
jasa. Gelar yang diberikan kha-
lifah kepada wazir itu seperti :
Dzu al-Yaminayn (memiliki dua
tangan kanan), Dz al-Riyasa-
fayn (memiliki dua kepemim-
pinan), Dzu al-Kifayatayn (me-
milki dua kemampuan), Dzu al-
Sayfayn  (memiliki dua pe-
dang/senjata), Dzu al-Qalamayn
(memiliki dua mata pena), Dzu
al-Wizaratayn (pemilik dua kali
jabatan wazi) dan lain-lain.*
Sedangkan di masa Bani Bu-
wayh gelar-gelar yang diberikan
dinisbatkan dengan Daw/ah (ne-
gara), Din (agama), Millah (aga-
ma), dan sebagainya.** Nisbat
gelar yang demikian tidak di-
kenal sebelumnya di masa Bani
Abbas. Hal ini menjadi ciri khas

pemerintahan  Bani  Buwayh
vang lebih menunjukkan ke-
banggaan Persianya.

Di antara mereka adalah
Abu al-Fadhl al-Fath ibn al-Amid
wazinya Rukn al-Dawlah yang
bergelar Dzu al-Kifayatayn (me-
miliki dua kemampuan), karena
ia mahir menggunakan pedang
dan mahir dalam menulis. Al-
Shahib Isma'il ibn Abbad wa-
zimya Mu'ayyid al-Dawlah di-
gelari Kafi al-Kifah (orang yang
paling mampu melaksanakan),
karena ia berhasil menaklukkan
(merebut) 50 benteng ke dalam
kekuasaan Bani Buwayh.

Pada permulaan abad
ke-4 H atau ke-11 M, selama 40
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tahun terakhir pemerintahan Ba-
ni Buwayh penggunaan gelar-ge-
lar yang disandang para wazir
bertambah. Abu Ghalib al-Hasan
ibn Manshur wazimya Musyrif al-
Dawlah menyandang tiga gelar,
vaitu : Dzu alSaadatayn (me-
miliki dua kebahagiaan), Wazir
al-Wuzara' (menteringa  para
menteri), dan Najah al-Muluk
(keberhasilan raja-raja). Semen-
tara Abu Sa'ad Abdul Wahid ibn
Ahmad ibn Makula wazimya Ja-
lal al-Dawlah menyandang em-
pat gelar, yaitu : J/m a/-Din (ilmu
agama), Sad al-Dawlah (keba-
hagiaan negara), Amin al-Miliah
(orang yang dipercaya agama),
dan Syaraf al-Mulk (kemulyaan
kerajaan). Sedangkan Muham-
mad Basyadz wazimya Adhud
al-Dawlah I menyandang lima
gelar, vaitu : Muiz al-Din (ke-
mulyaan agama), Falak al-Daw-
lah (bintang negara), Sayid al-
Ummah (pemimpin ummat),
Wazir al-Wuzara’ (menterinya
para menteri}, dan /mad al-Mulk
(pilar kerajaan).

Dalam melaksanakan su-
rat-menyurat (korespondensi),
para wazr di masa pemerinta-
han Bani Buwayh ini menggu-
nakan istilah Maw/ama (tuan ka-
mi) untuk menyebut dirinya, ba-
ik untuk surat yang keluar mau-
pun surat yang ditujukan kepa-
danya. Pada masa khalifah al-
Qadir Billah, setelah wafatnya
wazir Abu Ghalib al-Hasan ibn
Manshur pada (407 H/1016 M)
penggunaan istilah Maw/ama diu-
sulkan diganti dengan istillah
Sayyid (tuan). Tetapi hal itu dito-
lak oleh wazr Abu Muhammad
al-Hasan ibn Sahlan. Kemudian
khalifoh mengusulkan lagi de-
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ngan istlah AkHadhrah al-Ali-
vah al-Waziriyah (yang mulia
bapak menteri). Usulan kedua
inipun ditolak dengan alasan
mengurangi wibawanya. Akhir-
nya istlah Mawlara tetap dipa-
kai untuk keperluan korespon-
densi.”’

Para wazir Bani Buwayh
selain menikmati  gelar-gelar
vang disandangnya juga diberi-
kan gaji dan fasilitas yang sangat
memadai. Gaji dan fasilitas ter-
sebut diberikan bukan hanya un-
tuk dirinya saja tetapi juga untuk
keluarga dan anak-anaknya. Pa-
da awal abad ke-4 H/10 M gaiji
vang diberikan mencapai 5000
dinar perbulan. Sedangkan un-
tuk anak-anaknya sebesar 500
dinar peranak perbulan. Pada
masa khalifah al-Muqgtadir di-
naikkan gaji mereka menjadi
7000 dinar perbulan dan untuk
anak-anaknya 1000 dinar per-
bulan. Pada 311 H/923 M tun-
jangan untuk anak-anak wazir
dinaikkan menjadi 2000 dinar
peranak perbulan.

Di masa pemerintahan
Bani Buwayh gaji yang diberikan
tidak berupa uang secara tunai
(cash), tetapi berupa lahan ig-
tha'. Selain itu juga diberikan
hadiah-hadiah yang berharga
dari penguasa. Penghasilan la-
han igtha’ yang diberikan ada
yang mencapai 50.000 dinar
sampai 500.000 dirham per-
tahun. Fasilitas lain yang dibe-
rikan berupa 1000 rath/ garam,
1000 rathl/ es, dan 1000 rath/ li-
lin.®® Tentu saja fasilitas itu tidak
digunakan untuk keperluan pri-
badi wazir saja tetapi juga untuk
para pelayan dan pegawainya.
Menurut Muhammad Musfir Al-
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Zahrani para wazir yang diang-
kat Bani Buwayh biasanya ber-
asal dari orang-orang Persia
vang sudah kaya sebelumnya.
Sehingga menurutnya mereka
sebenarnya tidak membutuhkan
lagi gaji tambahan. Abu al-Fadhl
al-Syirazi misalnya, ia pernah
men pesta untuk Mu'iz
al-Dawlah dengan menghabis-
kan biaya sebesar 2.000.000
dirham. Sedangkan Abu Ali al-
Hasan ibn Ahmad ibn Hamulah
dan Abu al-Abbas al-Dhabbi ke-
tika menjadi wazir nya Fakhr al-
Dawlah menyetor penghasilan
kepadanya sebesar 10.000.000
dirham pertahun.*

Penutup

Bangsa Persia (Iran) me-
ngalami pasang surut dalam ke-
hidupan sosial dan politiknya.
Namun demikian dengan kekua-
tan sentimen primordial dan in-
tegrasi nasional bangsanya me-
reka secara simultan terus me-
nerus berusaha untuk meraih
kembali kejayaannya yang per-
nah berjaya di masa lalu. Proses
itu memakan waktu yang sangat
panjang dimulai dengan perla-
wanan terhadap Bani Umayyah
sampai munculnya Bani Buwayh
vang dianggap sebagai repre-
sentasi dan penerus kejayaan
Persia-Sasania.
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